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Abstrak 
 

Penelitian ini menambah pemahaman kita secara signifikan tentang bagaimana 
penggunaan media pembelajaran video mempengaruhi hasil belajar geografi siswa. 
Dengan menggunakan teknik penelitian kuantitatif dan desain eksperimen, penelitian 
ini memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang efek dari materi pembelajaran 
ini. Desain pretest-posttest yang terdiri dari kelompok eksperimen (XI.5) dan kelompok 
kontrol (XI.6) merupakan pendekatan yang tepat untuk mengukur kemampuan media 
pembelajaran. Hasil posttest menunjukkan bahwa kelas eksperimen (77,86) memiliki 
rasio siswa yang lebih tinggi daripada kelas kontrol (70,48), menunjukkan bahwa 
penggunaan media video untuk pengajaran geografi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Simpangan baku sebesar 7,38 menunjukkan manfaat yang cukup besar dalam 
penggunaan sumber belajar video di ranah keuangan. Penggunaan uji-t untuk analisis 
data memberikan statistik yang penting untuk mendukung hipotesis ini, yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media video untuk pengajaran geografi memiliki 
dampak yang signifikan dan bermanfaat pada hasil belajar siswa di SMAN 1 Pariaman. 
Topik ini menjadi dasar untuk memperluas penggunaan media video dalam pendidikan 
geografi di beberapa sekolah. Selain itu, dalam menciptakan strategi pembelajaran 
yang baru dan efisien untuk meningkatkan prestasi akademik. 
 
Kata Kunci: Media Video, Pembelajaran Geografi, Hasil Belajar Siswa 

 
Abstract 

 

This study adds significantly to our understanding of how the usage of video learning 
medium influences students' geography learning results. Using a quantitative research 
technique and an experimental design, this study provides a thorough comprehension 
of the effects of this learning material. The pretest-posttest design of the control group, 
which consists of the experiment group (XI.5) and the control group (XI.6), is an 
appropriate approach for measuring the media's learning ability. The posttest results 
demonstrate that the experiment class (77,86) has a higher student ratio than the 
control class (70,48), demonstrating that using video media for geography teaching can 
improve students' learning outcomes. Simpangan baku sebesar 7,38 menunjukkan 
manfaat yang cukup besar dalam penggunaan sumber belajar video di ranah 
keuangan. The use of uji-t for data analysis gives important statistics for supporting this 
hypothesis, suggesting that using media videos for geography teaching has a 
significant and beneficial impact on student learning outcomes at SMAN 1 Pariaman. 
This topic lays the groundwork for extending the use of video media in geography 
education across several schools. Furthermore, when creating a new and efficient 
learning strategy to boost academic achievement. 
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PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami perombakan yang 

cukup besar, terlihat dari menjamurnya berbagai peralatan teknologi yang dirancang 
untuk meningkatkan standar pendidikan. Teknologi yang digunakan merupakan 
modifikasi dari teknologi yang sudah ada saat ini atau teknologi baru. Upaya ini 
merupakan kemajuan substansial yang diantisipasi untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan mempromosikan disiplin diri dan memenuhi tuntutan eksistensi yang 
digerakkan oleh pengetahuan (Astuti et al., 2023). 

Pembelajaran adalah proses kognitif di mana perilaku individu diubah sebagai 
hasil dari pengalaman mendasar. Pembelajaran terdiri dari tiga elemen penting: 
proses, pengalaman, dan modifikasi perilaku.  Belajar adalah proses mental yang 
melibatkan keterlibatan aktif dengan lingkungan dan mengarah pada perubahan 
informasi, kemampuan, dan sikap. Pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif 
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa agar sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan (Yarso, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh para akademisi di SMA Negeri 4 Kota 
Pariaman pada semester pertama tahun ajaran 2023/2024, masalah yang umum 
terjadi di dunia pendidikan adalah kurangnya penggunaan bahan ajar yang dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Materi utama yang 
digunakan terdiri dari teks fisik, yang menghasilkan bentuk pembelajaran satu arah, 
yang ditandai dengan pendidikan yang berpusat pada guru. Teknik ini sering kali 
menimbulkan kejenuhan di kalangan siswa dan menghambat kemampuan mereka 
untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat mengakibatkan 
gangguan dalam proses pendidikan dan mengakibatkan hasil belajar siswa di bawah 
standar. Menggunakan video pendidikan sebagai alat pembelajaran merupakan 
pendekatan yang kreatif dan inovatif untuk memajukan pendidikan (Pratiwi et al., 
2022). 

Berdasarkan temuan analisis ini, sangat penting untuk menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan informasi yang disajikan dan secara efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pariaman. Penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan video pembelajaran geografi sebagai alat bantu 
pembelajaran merupakan pendekatan yang paling efisien untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran geografi di lembaga pendidikan. 

Hasil belajar siswa berkaitan dengan pencapaian akademik yang diperoleh siswa 
melalui penilaian dan tugas, serta partisipasi aktif mereka dalam mengajukan dan 
menanggapi pertanyaan yang mendorong perolehan hasil ini. Prestasi belajar dapat 
dinilai dengan memeriksa tingkat keterlibatan siswa dan perilaku mereka. Nana 
Sudjana menyatakan bahwa ranah kognitif menitikberatkan pada hasil belajar 
intelektual yang mencakup enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi (Dakhi, 2020). Hasil belajar adalah pencapaian atau 
keluaran nyata yang diperoleh dari proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan pribadi yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan siswa selama perjalanan pendidikan mereka. Dari uraian yang diberikan, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi yang diperoleh siswa selama upaya pendidikan mereka. 

Media video merupakan salah satu bentuk media audiovisual. Media audio-visual 
mengacu pada jenis materi pendidikan yang menggabungkan unsur pendengaran dan 
visual untuk memfasilitasi pembelajaran dan menyampaikan informasi. Media ini 
digunakan oleh guru untuk memberikan konten instruksional kepada siswa selama 
proses belajar mengajar (Asmara & Susilo, 2023). Dalam (Khairani et al., 2019), 
Cheepy Riyana mengusulkan bahwa untuk membuat film edukasi yang secara efektif 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sangat penting untuk mempertimbangkan 
karakteristik dan kriteria khusus dari video ini selama pembuatannya. Atribut utama film 
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pembelajaran meliputi: pesan yang jelas dan ringkas, sifat mandiri, keakraban dengan 
pengguna, representasi materi yang efektif, peningkatan visual melalui media, 
kepatuhan terhadap standar kualitas yang tinggi, dan kesesuaian untuk penggunaan 
kelompok dan individu. 

Pembelajaran geografi melibatkan perolehan pengetahuan tentang karakteristik 
fisik dan geografis dari permukaan bumi. Studi geografi berfokus pada pemahaman 
tentang Bumi dengan mempertimbangkan aspek geografis, lingkungan, dan regional. 
Domain pendidikan geografi mencakup studi tentang fenomena alam dan lingkungan, 
distribusi spasial populasi manusia, dan hubungan yang saling bergantung antara 
kedua faktor ini (Pembelajaran Geografi, 2023). Bidang geografi memiliki atribut dan 
kualitas unik yang berkontribusi pada kekhasan dan sifatnya di bidang pendidikan. 
Pembelajaran geografi melibatkan pemeriksaan dan analisis materi yang berasal dari 
permukaan bumi untuk memahami pola kehidupan manusia. Kondisi wilayah dibentuk 
oleh interaksi kekuatan geografis yang stabil dan semakin luas dan mendalam di lokasi 
tertentu. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Menurut A. Nugroho (2018), 
teknik kuantitatif mengacu pada pendekatan penelitian yang bercirikan metodis, 
terpola, dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang dikenal 
sebagai eksperimen semu, khususnya posttest only control group design dengan dua 
kelompok. Baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol pada awalnya akan 
mengikuti pretest. Mereka kemudian akan menjalani perlakuan yang berbeda untuk 
meniru pengalaman nyata. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  01 X 02 

Kontrol  03 Y 04 

 
Keteragan: 
O1 :  Hasil pretest dari kelas eksperimen 
O2 : Hasil posttest dari kelas eksperimen 
O3 :  Hasil pretest dari kelas kontrol 
O4 : Hasil posttest dari kelas kontrol 

X  : Perlakuan dengan menggunakan media video 
Y  : Tanpa perlakuan 

Sampel penelitian ini terdiri dari 88 siswa, yang semuanya terdaftar di kelas XI 
di SMA Negeri 4 Pariaman. Dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan desain 
purposive sampling, yang merupakan strategi pengambilan sampel non-probabilitas. 
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
memiliki jumlah siswa yang sama. Penelitian ini melibatkan siswa dari kelas XI 5 dan 
XI 6, dengan jumlah siswa yang sama di setiap kelas. Sampel penelitian ini terdiri dari 
29 siswa, yang sesuai dengan jumlah total peserta yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Sampel Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

1 Eksperimen XI IPS 5 29 62,70 

2 Kontrol XI IPS 6 29 66,87 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder melalui penggunaan 
prosedur pengumpulan data, termasuk penyediaan lembar observasi, kisi-kisi tes, dan 
metode dokumentasi selama investigasi. Perangkat lunak SPSS 22.0 pada sistem 
operasi Windows digunakan untuk melakukan pengujian data. Pendekatan penelitian 
ini melibatkan pertanyaan-pertanyaan peneliti pada kedua kelompok yang belum 
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mengalami intervensi yang berbeda. Setelah merumuskan judul, peneliti kemudian 
akan mendapatkan izin penelitian yang diperlukan untuk memastikan kepatuhan 
terhadap kewajiban hukum, mengikuti protokol yang sesuai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rata-rata, Standar Deviasi dan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Data yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari prestasi akademik 
mahasiswa dalam mata kuliah yang dipilih. Sebelum melakukan uji-t, sangat 
penting untuk memenuhi persyaratan analisis data pada data penelitian, 
yang meliputi: 

Tabel 3. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 29 29 

Rata-rata 46,068 50,896 

Standar Deviasi 12,67711953 14,73175585 

Varians 160,7093596 217,0246305 

Maksimum 68 80 

Minimum 20 20 

Tabel hasil pretest menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai rata-
rata 50,89, sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 40,06. Oleh 
karena itu, terdapat perbedaan sebesar 10,83 unit di antara kedua kategori 
tersebut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 20-28 4 14% 

2 29-37 3 10% 

3 38-46 7 24% 
4 47-55 6 21% 

5 56-64 7 24% 

6 65-73 2 7% 

JUMLAH 29 100% 

Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data kelompok 
sebagai berikut: 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer dengan Microsoft Excel 
Gambar 1. Histogram Data Pretest Kelas Eksperimen 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 

 
Sumber: Pengolahan data primer tahun 2024 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data 
kelompok sebagai berikut: 

 
Sumber : Pengolahan data primer dengan Microsoft excel 

                     Gambar 2  Histogram Data Pretest Kelas Kontrol 
b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Setelah nilai pretest ditentukan, anak-anak diberikan perlakuan. Di kelas 
eksperimen, siswa menerima instruksi melalui penggunaan video edukasi, 
sedangkan di kelas kontrol, siswa diajar dengan menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah dan tanya jawab berbasis buku teks. Setelah 
menyelesaikan materi pembelajaran, siswa diberikan posttest di akhir 
pertemuan untuk mengevaluasi hasil belajar mereka setelah menggunakan 
model dan media dalam proses pembelajaran. Tabel di bawah ini 
menampilkan hasil posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 6. Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 

 
Tabel hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelompok 

kontrol adalah 70,48, tetapi kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 
77,86. Oleh karena itu, terdapat perbedaan sebesar 7,38 unit antara kedua 
kelas tersebut.  

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 

 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data 
kelompok sebagai berikut: 
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Sumber : Pengolahan data primer dengan Microsoft excel 

                           Gambar 3. Histogram Data Posttest Kelas Eksperimen 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 40-46 1 3% 
2 47-53 3 10% 

3 54-60 1 3% 

4 61-67 4 14% 

5 68-74 8 28% 
6 75-81 6 21% 

7 82-88 5 17% 

8 89-95 1 3% 

JUMLAH 29 100% 

Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data 
kelompok sebagai berikut: 

 
Sumber : Pengolahan data primer dengan Microsoft excel 

                            Gambar 4. Histogram Data Posttest Kelas Kontrol 
B. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk memastikan apakah data yang berasal 
dari sampel mahasiswa mengikuti distribusi normal atau tidak. Data yang 
diperoleh dari uji normalitas dengan menggunakan rumus Liliefors adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Normalitas 
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Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa 
kedua populasi memiliki distribusi normal. Kedua kelas menunjukkan nilai 
Posttest dan Pretest yang memenuhi kriteria, karena Lhitung > Ltabel pada 
taraf signifikansi 95% dengan ambang batas signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas dianggap berada dalam rentang normal. 

C. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari varians yang sama atau homogen. Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan 
dengan nilai tabel distribusi F pada tingkat signifikansi 95% dan taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan syarat Fhitung < Ftabel. Nilai Ftabel yang 
dihasilkan adalah 2,00324. Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan pada 
tabel berikut: 

Tabel 10. Uji Homogenitas 
Kelas Uji 

Homogenitas 
Fhitung Ftabel Kategori 

Eksperimen 
dan Kontrol 

Pretest 1,891694501 
 

2,003240719 
 

Homogen 

Posttest 1,705307603 
 

2,00324072 
 

Homogen 

Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel dari pretest dan 
posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen, artinya 
memiliki varians yang sama. Nilai Fhitung yang diperoleh untuk pretest adalah 
1,8916, yang lebih kecil dari 2,003. Begitu pula dengan nilai Posttest yang 
diperoleh sebesar 1,70530, yang juga kurang dari 2,0032. 

D. Uji Gain 
Uji Gain bertujuan untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil 
belajar antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. 
1. Kelas Kontrol 

Analisis perhitungan uji gain pretest dan posttest untuk kelas kontrol 
menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest adalah 51, sedangkan skor rata-
rata posttest adalah 70. Oleh karena itu, N Gain yang diperoleh adalah 
0.394445604, yang termasuk dalam rentang ambang batas rendah. 
Sementara itu, kelas kontrol yang berada pada kategori kurang efektif 
memperoleh N Gain sebesar 39,4445604 berdasarkan rata-rata nilai pretest 
dan posttest yang berada pada kategori efektif. Informasi lebih lanjut 
mengenai perhitungan uji N Gain untuk kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Kelas Mean  N-Gain 
Score 

Kriteria N-Gain 
Score 

Kriteria 

Kontrol 51 (pre) 0,39444 Rendah  39,444 Tidak 
Efektif 70 (post) 
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Sumber: Pengolahan Data Primer Tahun 2024 
2. Kelas Eksperimen 

Hasil analisis uji gain pretest dan posttest untuk kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest adalah 46 dan rata-rata skor 
posttest adalah 78. N-Gain yang diperoleh adalah 0,5857577, yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Dari segi keefektifan, kelas eksperimen 
memperoleh N-Gain sebesar 58,575774 yang termasuk dalam kategori 
cukup efektif. Tabel di bawah ini memberikan informasi lebih lanjut 
mengenai perhitungan uji N Gain untuk kelas eksperimen. 

Tabel 12. Hasil Uji N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Kelas Mean  N-Gain 
Score 

Kriteria N-Gain 
Score 

Kriteria 

Kontrol 46 (pre) 0,58575
7747 

Sedang  58,575
77468 

Cukup 
Efektif 78 (post/ 

Sumber: Pengolahan data primer tahun 2024 
Untuk kedua tabel dapat di analisis dengan menggunakan grafik sebagai 
berikut: 

 
Sumber : Pengolahan data primer dengan Microsoft excel 

                   Gambar 1. Perbandingan N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan grafik tersebut, kelas kontrol memiliki rata-rata N Gain sebesar 
39% untuk nilai pretest dan posttest, yang menunjukkan hasil yang kurang 
efektif. Di sisi lain, kelas eksperimen memiliki rata-rata N Gain sebesar 58% 
untuk nilai pretest dan posttest, yang menunjukkan hasil yang sangat 
efektif. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran berbasis video 
berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Uji T 

Setelah persyaratan data diuji, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media pembelajaran video terhadap hasil belajar geografi kelas XI di SMA 
Negeri 4 Pariaman. Pada penelitian ini, dilakukan penilaian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum dilakukan penilaian, pretest 
diberikan kepada kedua kelompok untuk mengetahui apakah mereka memiliki 
kemampuan yang sama. 
1. Uji Kesamaan rata-rata pretest (Uji T dua pihak) 

Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), penelitian ini terdiri dari dua 
kelompok: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, tingkat 
signifikansi dibagi menjadi 2,5% (α = 0,025) untuk masing-masing 
kelompok. Oleh karena itu, nilai dk dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus n1 + n2-2, yang dalam hal ini adalah 29 + 29-2, menghasilkan nilai 
56. Nilai t yang diperoleh dari uji dua sisi (two-tailed test) dengan ambang 
batas signifikansi 0,025 dan derajat kebebasan 56 adalah 2,00. 
Berdasarkan hasil perhitungan, terlihat bahwa thitung lebih kecil dari ttabel 
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(1,301 < 2,00), yang mengimplikasikan bahwa hipotesis ditolak. Oleh 
karena itu, terbukti bahwa kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilanjutkan. 

2. Uji kesamaan rata-rata posttest (uji T dua pihak) 
Pada tingkat signifikansi 5% dan tingkat signifikansi α = 0,05, penelitian ini 
dipisahkan menjadi dua kelompok: kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ambang batas signifikansi untuk masing-masing kelompok adalah 2,5%, 
yang setara dengan tingkat signifikansi α sebesar 0,025. Untuk menentukan 
dk, yang menunjukkan derajat kebebasan, kami menjumlahkan ukuran 
sampel dari kedua kelompok dan kemudian mengurangi 2: dk = n1 + n2-2 = 
29 + 29-2 = 56. Nilai t yang dihitung untuk tingkat signifikansi dan derajat 
kebebasan yang diberikan adalah t(0,025; 56) = 2,00. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, terlihat bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(2,655 < 2,00), yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis video dalam kurikulum 
geografi untuk kelas XI memiliki dampak yang besar terhadap prestasi 
akademik. Kelas eksperimen menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi yaitu 
78 dibandingkan dengan kelas kontrol yang menunjukkan rata-rata 70. 
Perbedaan ini sangat jelas terlihat. 
 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
video memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Pariaman. Kesimpulan ini diperoleh 
dari hasil uji hipotesis dan perbedaan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,655 yang 
berada di atas nilai t kritis 2,00. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan pada rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Secara khusus, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen adalah 78 
poin lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki rata-rata 70 poin. 
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi akademik antara kelompok 
eksperimen yang menggunakan materi pembelajaran berbasis video dan kelompok 
kontrol yang menggunakan metode pengajaran tradisional. Berdasarkan perhitungan 
dari uji Gain, kelas kontrol memiliki rata-rata N Gain sebesar 39,44% yang masuk 
dalam kategori kurang efektif. Sedangkan kelas eksperimen memiliki rata-rata N Gain 
sebesar 58% yang masuk dalam kategori cukup efektif. Oleh karena itu, penerapan 
media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi kelas XI di SMA Negeri 4 Pariaman tahun ajaran 2024/2025. 
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